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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara literasi digital ibu dengan aktivitas sharenting di 

media sosial. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan studi korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 

Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel menggunakan jenis purposive sampling dengan kriteria (1) ibu 

milenial usia 26-42 tahun, (2) memiliki anak usia 0-8 tahun, (3) aktif menggunakan setidaknya 1 media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, Instagram dan Tiktok. Jumlah sampel penelitian sebanyak 197 ibu. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

tertutup untuk mengukur tingkat literasi digital ibu dan aktivitas sharenting. Uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment yang menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 berarti terdapat hubungan anatara literasi digital ibu 

dengan aktivitas sharenting di media sosial. Nilai Pearson Correlation sebesar -0,452, tergolong dalam kategori sedang, serta 

menunjukan tanda negatif (-) yang berarti memiliki arah hubungan negatif atau dapat diartikan semakin tinggi literasi digital 

ibu, maka semakin rendah aktivitas sharenting yang dilakukan.  
Kata Kunci: Literasi digital, ibu, sharenting, media sosial 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is a relationship between maternal digital literacy and sharenting activities on social 

media. This research is a quantitative research with correlational study. This research was conducted in Ngabeyan Village, 

Kartasura, Sukoharjo. The sampling technique used purposive sampling with the criteria (1) Millennial mothers aged 26-42 years, 

(2) Having children aged 0-8 years, (3) Actively using at least 1 social media such as WhatsApp, Facebook, Instagram and Tiktok. 

The number of research samples was 197 mothers. Data collection used a closed questionnaire to measure mothers' digital literacy 

level and sharenting activities. Hypothesis testing using Pearson Product Moment correlation which shows a significance value of 

0.000 <0.05 means that there is a relationship between maternal digital literacy and sharenting activities on social media. The 

Pearson Correlation value of -0.452, classified in the medium category, and shows a negative sign (-) which means it has a negative 

relationship direction or it can be interpreted that the higher the mother's digital literacy, the lower the sharenting activities carried 

out. 

Keywords: Digital Literacy, mother, sharenting, social media 
 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan era revolusi digital yang terjadi sekarang ini memberikan dampak 

besar dalam berbagai aspek kehidupan hingga menjadi serba digital. Di Indonesia 

perkembangan digitalisasi semakin meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut terjadi 

disebabkan akses internet di Indonesia semakin mudah diakses dan meluas hingga 

seluruh daerah di Indonesia. Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2021 memperoleh hasil tingkat pengguna 

internet di Indonesia mencapai 77,02% dari seluruh masyarakat Indonesia. 

Salah satu dampak dari meluasnya internet dan digitalisasi di Indonesia adalah 

terjadi peningkatan pengguna media sosial pada masyarakat di Indonesia. Hasil riset 

Hootsuite We Are Social (Kemp, 2022) menyatakan pada tahun 2022 pengguna aktif 

media sosial di Indonesia meningkat 10,01% dari 4,20 milyar pada tahun 2021 
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menjadi 4,60 milyar 2022. Media sosial menjadi hal yang menarik perhatian 

masyarakat di Indonesia untuk dimanfaatkan untuk berbagai macam kebutuhan 

seperti berkomunikasi, mencari informasi, dan berbisnis 

Selain itu karena dampak digitalisasi, media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, Instagram dan Tiktok banyak di manfaatkan oleh orang tua untuk 

menyimpan momen tumbuh kembang anak mereka dalam bentuk foto atau video 

album digital di media sosial. Fenomena ini tidak hanya terjadi di Indonesia 

melainkan meluas di seluruh dunia. Penelitian yang dilakukan Steinberg (2017) 

menyatakan 92% anak dibawah usia dua tahun di United State telah memiliki jejak 

digital di media sosial. Selaras dengan penelitian tersebut hasil survei yang dilakukan 

di United Kingdom menunjukkan 75% orang tua membagikan foto atau video 

anaknya di media sosial (Livingstone & Blum-ross, 2018). 

Orang tua yang membagikan infomasi dalam bentuk foto atau video anak 

mereka di media sosial disebut dengan sharenting (Kurniari dkk, 2020; Lazard dkk, 

2019; Otero, 2017). Mayoritas pelaku sharenting adalah orang tua yang lahir pada 

generasi milenial dan masuk dalam golongan digital native serta dinilai memiliki 

pemahaman dalam penggunaan internet dan saling berinteraksi di media sosial. Ibu 

dan ayah memiliki kesamaan mempublikasikan konten anak mereka di media sosial 

namun ibu memiliki frekuensi yang lebih besar dalam mengunggah informasi anak 

mereka jika dibandingkan dengan ayah (Duggan dkk, 2015). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Mintel (Fox & Hoy, 2019) 90% ibu milenial menghabiskan tujuh jam per 

minggu di media sosial untuk membagikan foto atau video anak mereka, mencari 

informasi pola pengasuhan dan berinteraksi dengan ibu-ibu lain di media sosial.  

Aktivitas sharenting yang terus meningkat menimbulkan kekhawatiran 

dikalangan ibu-ibu, disatu sisi sharenting memberikan dampak positif yang 

memungkinkan ibu-ibu untuk saling berinteraksi dengan ibu-ibu lain di media sosial 

dan wadah untuk menyimpan momen tumbuh kembang anak di media sosial. Namun 

disisi lain sharenting juga memberikan dampak negatif dimana orang tua yang 

melakukan sharenting merupakan orang tua yang menghilanngkan privasi anak 

mereka (Plunkett, 2019). Selain itu masih terdapat dampak negatif lain dari 

sharenting yaitu memberikan peluang anak menjadi korban ekslpoitasi dan 

komersialisai, terjadinya kasus stalking dan pencurian data anak secara digital 

(Within, 2022).  

Kemampuan ibu menggunakan media sosial dengan bijak dapat membantu ibu 

memhami dampak negatif dari sharenting. Kemampuan tersebut dapat dimiliki ketika 

ibu memiliki literasi digital yang baik. Literasi digital merupakan keterampilan 

individu untuk mengakses, menavigasi, memahami, memeriksa, membagikan, 

menevaluasi dan berpartisipasi dalam ekosistem digital yang modern (Baron, 2019). 

Literasi digital menjadi kemampuan yang wajib dimiliki individu sehingga 

diharapkan mampu memanfaatkan teknologi dan informasi dengan bijak dan mampu 

melindungi diri sendiri dan orang lain dari risiko kejahatan digital. 

Ibu adalah sosok penggerak literasi digital dalam lingkungan keluarga. 

Literasi digital ibu diharapkan dapat memberikan contoh, pengarahan dan 

pengembangan literasi digital dalam keluarga (Adikara dkk, 2021). Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Vélez dkk, (2017) ibu memiliki peran utama sebagai dalam 

literasi digital keluarga meliputi sebagai penanggung jawab langsung literasi digital 

keluarga, memberikan model keamanan dan keragaman digital dan sebagai referensi 

anak-anak jika memiliki pertanyaan dan meminta bantuan dalam dunia digital.  

Peran penting yang diberikan pada ibu terkait literasi digital berbanding 

terbalik dengan kondisi tingkat literasi digital ibu sekarang. Penelitian yang dilakukan 
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kepada ibu-ibu rumah tangga mendapatkan literasi digital ibu-ibu masih tergolong 

rendah (Novianti & Fatonah, 2019). Ibu dengan literasi digital yang rendah cenderung 

mengunggah konten yang tidak berkualitas dan mengabaikan privasi tanpa 

memikirkan dampak yang akan terjadi. Ibu dengan literasi digital rendah memiliki 

kesulitan dalam menerapkan prinsip keamanan digital dan cenderung terjebak dengan 

informasi hoaks serta mengunggah konten yang tidak berkualitas dan mengabaikan 

keamanan secara digital 

Meskipun mayoritas pelaku sharenting adalah ibu-ibu milenial yang dianggap 

sebagai digital native yang paham penggunaan internet, namun masih terdapat ibu 

dengan tingkat literasi yang rendah dan kurang memahami keamanan, privasi dan data 

diri sehingga cenderung membagikan konten yang kurang berkualitas dan 

mengabaikan privasi dalam penggunakan media sosial. Kurangnya pemahaman ini 

menjadi celah penelitian yang signifikan, sehingga peneliti merumuskan judul 

penelitian “Hubungan Literasi Digital Ibu dengan Aktivitas Sharenting di Media 

Sosial”.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi korelasional dengan metode kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di Kelurahan Ngabeyan, Kartasura, 

Sukoharjo.  

  Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu di Kelurahan Ngabeyan dengan 

jumlah 2087 ibu yang terdiri dari 4 rukun warga (RW). Pengambilan sampel penelitian 

ini menggunakan jenis purposive sampling dengan kriteria : 

1. Ibu milenial usia 26-42 tahun. 

2. Memiliki anak usia 0-8 tahun. 

3. Aktif menggunakan setidaknya 1 media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, Instagram dan Tiktok.  

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesione tertutup (closed questioner) 

yang dikembangkan dalam format cetak dan digital melalui google form. Kuesioner 

dibagikan pada acara posyandu dan PKK Kelurahan Ngabeyan dan grup WhatsApp. 

Penelitian ini diukur dengan skala Likert dengan rentang 1-5. Kuesioner pertama, 

variabel literasi digital terdiri dari 16 item pernyataan, semakin tinggi perolehan nilai 

maka semakin tinggi literasi digital. Indikator variabel literasi digital ibu diadaptasi dari 

Status Literasi Digital di Indonesia 2021 (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 

2021) dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Literasi Digital 

Indikator 

Memahami cara 

menggunakan perangkat 

dan media digital. 

Kemampuan 

mengakses informasi, 

konten dan fitue media 

sosial. 

Memahami apa 

yang sebaiknya 

dibagikan dan tidak di 

media sosial. 

Memahami 
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pentingnya etika dalam 

berinternet 

Memahami 

tolerasi, keragaman 

budaya, agama dan usia 

dia media sosial 

Memahami jenis 

hak digital 

Memahami 

proteksi perangkat dan 

media digital 

Memahami 

keamanan digital bagi 

anak 

 

Kuesioner kedua, variabel sharenting terdiri 17 item pertanyaan. Semakin tinggi 

angka perolehan, maka semakin tinggi aktivitas sharenting yang dilakukan. Indikator 

sharenting diadaptasi dari kueioner tertutp Kopecký, dkk (2022) dapat dilihat pada 

tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Sharenting 

Indikator 

Implikasi berbagi 

foto atau video anak 

dibawab umur secara online 

Perilaku sosial dala 

sharenting 

Kontrol diri 

 

Teknik validasi instrumen menggunnakan uji valitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilakuakn melalui uji beda item dengan tekbik analisis product moment 

pearson correlation. Peryaratan pengambilan keputusan iji validitas menurut Sugiyono 

(2019). Adalah sebagai berikut. 

1. Jika r hitung > 0, 361 (r tabel), maka data dinyatakan valid. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan valid. 

Hasil menunjukan dari 16 item pernyataan valiabel literasi digital dan 17 item 

pertanyaan variabel sharenting dnyatakan valid. 

Kemudian, untuk uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Hasil uj 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.  

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Literasi Digital 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N 

of Items 

.891 16 

 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Sharenting 

Reliabilitas Sharenting 

Cronbach’s 

Alpha 

N 

of Items 
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.917 17 

 

Tabel 3 dan 4 menunjukan data reliabel atau dapat dipercaya karena memiliki 

nilai Cronbach Alpha > 0,70. Selanjutnya uji normalitas dan linearitas data juga 

dilakukan dalam penelitian ini guna mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

tidak serta apakah data mempunyai hubungan linear. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji hipotesis korelasi  Pearson 

Product Moment yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

variabel x dan variabel y. Sugiyono (2019) menerangkan standar ppedoman 

pengukuran guna memberikan koefisien korelasi sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Tabel Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisen 

Tingkat 

Hubungan 

0,00-

0,199 

Sangat 

rendah 

0,20-

0,399 

Rendah 

0,40-

0,599 

Sedang 

0,60-

0,799 

Kuat 

0,80-

1,000 

Sangat 

Kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskrptif Variabel Literasi Digital Ibu 

Gambaran literasi digital ibu di di Kelurahan Ngabeyan tertera dii vawah ini.  

 

Tabel 6. Dekriptif Variabel Literasi Digital 
N Range Min Max Mean Std 

Dev 

170 42 38 80 62.70 8.240 

 

Tabel 7. Kategori Literasi Digital 

Ketegori Interval Jumlah Ibu 

Rendah 16 -36 - 

Sedang 37-57 45 

Tinggi 58-80 139 

Total 179 

 

Berdasarkan tabel 6.dan tabel 7 memperjelas rata-rata literasi digital dari jumlah 

179 ibu-ibu di Kelurahan Ngabeyan sejumlah 62,70 atau dapat diartikan literasi digital 

ibu masuk dalam kategori tinggi. Ibu dengan kategori sedang, berarti ibu sudah cukup 

kemampuan menggunakan teknologi dan informasi serta mampu berkomunikasi 

dengan orang lain di media sosial. Sedangkan ibu dengan kategori literasi digital tinggi 

berarti ibu telah maksimal dalam memahami literasi digital, mampu memanfatkan 

teknologi, infomasi dan berkomunikasi di ruang digital secara bijak serta mampu 

mengambil keputusan atas konten yang layak untuk dibagikan atau tidak di media 



Volume 5 Issue 3 Pages 183-191 
 

188 | P a g e   

sosial, menghargai hak-hak pengguna digital lain dan menggunakan fitur proteksi 

kemanan digital. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan semakin tinggi literasi digital 

ibu maka, semakin tinggi juga skor yang diperoleh.  

 

Analisis Deskriptif Data Sharenting 

Gambaran aktivitas sharenting yang dilakukan oleh ibu-ibu di Kelurahan 

Ngabeyan dengan perolehan rata-rata aktivitas sharenting yang dilakukan ibu-ibu di 

Kelurahan Ngabeyan sejumlah 45,69 atau dapat diartikan masuk dalam kategori 

sedang, selanjutnya diterangkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 8. Dekriptif Data Sharenting 
N Min Max Mean Std. 

Dev 

179 19 68 45.69 9.778 

 

Tabel 9. Kategori Sharenting 

Kategori Interval Jumlah Ibu 

Ringan 17-39 107 

Sedang 40-62 70 

Berat 63-85 2 

Total 179 

 

Berdasarkan hasil tabel 9, ibu dengan kategori ringan berarti ibu memilik 

kontrol diri atas informasi, foto atau video anak di media sosial, mamilah apa yang 

boleh dan tidak diunggah di media sosial berkaitan dengan privasi anak dan berperilaku 

dengan bijak di media sosial, dan mamahami jenis kejahatan dunia digital. Sedangkan 

ibu dengan kategori sedang merupakan ibu yang mampu memilah informasi, foto atau 

video yang layak dibagikan di media sosial, mampu berperilaku secara bijak di media 

sosial dan memahami jenis kejahatan digital. 

Berdasarkam penjelasan diatas maka disimpulkan semakin tinggi skor yang 

diperoleh maka semakin tinggi aktivitas sharenting yang dilakukan oleh ibu-ibu.  

 

Uji Prasyarat Analisis 

Penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan 

linearitas, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalias data penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan SPSS 22 for Windows dan menunjukan nilai signifikasi (2-tailed) 0,63 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan data kedua variabel berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 

Hasil Uji Linearitas data menunjukan hasil sig. deviation from linearity adalah 

0,097. Berdasarkan uji linearitas diperoleh hasil 0,097 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang memiliki garis lurus atau linier antara kedua variabel.  

 

Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui korelasi literasi digital ibu dengan 

aktivitas sharenting di media sosial dan kemudian diuji dengan teknik analisis pearson. 

Analisis tersebut dapat diamati pada tabel 10. 
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Tabel 10. Uji Hipotesis Correlation 

  Literasi 

Digital 

Sharen

ting 

Literasi 

Digital 

Pearso

n 

Correla

tion 

1 -.452 

 Sig. (2 

tailed) 

 .000 

 N 179 179 

 Pearso

n 

Correla

tion 

-.452** 1 

 Sig (2-

tailed) 

.000  

 N 179 179 

 

Berdasarkan Tabel.7 uji korelasi pearson product moment diperoleh nilai sig (2-

tailed) literasi digital ibu (X) dan aktivitas sharenting (Y) adalah 0,000 < 0,05 atau dapat 

diartikan terdapat korelasi yang signifikan dari varibel literasi digital ibu dan aktivitas 

sharenting di media sosial. Nilai pearson correlation sebesar -0,452 maka dapat 

diartikan hubungan kedua variabel berada pada tingkat sedang. Selanjutnya 

berdasarkan hasil hitung pearson correlation -0,452 > r tabel 0,148 sehingga dapat 

simpulkan terdapat hubungan natara literasi digital ibu dengan aktivitas sharenting di 

media sosial dengan arah hubungan negatif.  

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengukuran korelasi antara literasi digital ibu dengan aktivitas 

sharenting di media sosial menunjukkan adanya hubungan linier negatif dengan nilai 

koefisien korelas (r) sebesar -0,452 atau dengan kata lain hubungan berada pada tingkat 

sedang serta hubungan bersifat negatif. Selanjutnya dapat diartikan semakin tinggi 

literasi digital ibu maka semakin rendah aktivitas sharenting yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan memungkinkan 

bertambahnya informasi terkait literasi digital dan hubungannya dengan aktivitas 

sharenting di media sosial. Diharapkan ibu-ibu dapat meningkatkan literasi digital 

sehingga dapat secara bijak menggunakan media sosial dan memberikan pola 

pengasuhan yang tepat di era digitalisasi sekarang ini. Kemudian diharapkan adanya 

penelitian lain yang menghubungan faktor-faktor lain terhadap literasi digital dan 

sharenting misalnya tingkat pendidikan, usia, sosial ekonomi, variabel yang berbeda, 

tempat yang berbeda dan jumlah sampel yang lebih luas.  
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